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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
dengan jenis penelitian berupa penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
terdiri atas 19 siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri Labuang Baji Il tahun
ajaran 2023-2024, yang meliputi 7 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Tes, dokumentasi dan pengamatan merupakan Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian ini. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan meliputi kondensasi data, analisis data, dan penarikan data.
Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Pada Uji Coba I, hasil dari proses
pembelajaran menunjukkan bahwa aspek kualitas guru mencapai 66,66%
dengan kategori C(Cukup), aspek kualitas siswa sebesar 73% dengan
kategori C (Cukup), dan hasil belajar siswa berada pada nilai 72 dengan
kategori C (Cukup). Selanjutnya, pada Uji Coba Il, hasil penelitian dalam
proses pembelajaran menunjukkan bahwa aspek guru memperoleh nilai 93%
dengan kategori B (Baik), aspek siswa mendapatkan nilai 97% dengan
kategori B (Baik), dan hasil belajar siswa mencapai nilai 84 dengan kategori

B (Baik).
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah investasi yang memiliki nilai luar biasa. Dengan memberikan
akses pendidikan yang adil, kita dapat membentuk generasi muda yang percaya diri, kreatif,
serta memiliki karakter yang kuat, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam memajukan
bangsa ini. Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengatasi isu yang muncul akibat
kebodohan dan ketertinggalan, tapi juga memiliki peran penting dalam mengembangkan
potensi masing-masing individu, membina karakter bangsa, dan pada akhirnya menciptakan

1051


https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjel
mailto:khtimahhsnl2809@gmail.com
mailto:nurhaedah7303@unm.ac.id
mailto:muhmarsyam63@guru.sd.belajar.id

Global Journal Education and Learning (GJEL)

masyarakat yang lebih dewasa dan terkoordinasi (Sujana 2019). Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20, yang menyatakan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa,
mengembangkan potensi manusia menjadi pribadi yang berbudi pekerti, menghormati Tuhan
Yang Maha Esa, serta menjadi individu yang mulia, sehat, kreatif, mandiri, dan memiliki
pendirian yang kuat. Seiring dengan kemajuan zaman, permintaan akan kompetensi di
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan sains, semakin meningkat. Untuk
menghadapi tantangan tersebut, diperlukan sumber daya manusia yang unggul. Salah satu
langkah yang bisa diambil adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagai
konsekuensi dari peningkatan kualitas pendidikan saat ini, peserta didik diharapkan siap untuk
merumuskan berbagai permasalahan, berpikir  kritis, dan berkolaborasi dalam
menyelesaikannya, sehingga ada tuntutan bagi mereka untuk memiliki kemampuan kolaborasi
dan kemampuan berpikir kritis. Ini mendukung pandangan yang diungkapkan oleh Sulistiani
dan Masrukan (2016), yang berpendapat bahwa untuk menciptakan respons yang cepat
terhadap globalisasi, pendidikan harus fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan disiplin diri di kalangan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik dapat menjadi
sumber daya manusia yang berguna dan mampu berkontribusi terhadap kemajuan bangsa.

Peserta didik akan mampu menunjukkan keterampilan berpikir kritis jika, selama proses
pembelajaran berkelanjutan di kelas, guru dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik
dalam proses memperoleh pengetahuan. Menurut Lukman dan Tantu (2022), kemampuan
berpikir kritis peserta didik akan meningkat jika mereka terlibat dan secara aktif
mengeksplorasi setiap kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru mereka. Umpan balik
yang konsisten mendorong peserta didik untuk terus meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengajukan pertanyaan, membuat argumen, dan menanggapinya dengan lebih efektif.
Berpikir kritis adalah proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis informasi
yang relevan. Dengan melatih berpikir kritis, seorang individu dapat membuat pilihan yang
lebih baik. Untuk itu, pendidikan harus membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir
kritis sejak dini. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu UPT SPF SD Negeri
Labuang Baji Il, tingkat berpikir kritis. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan
pada tanggal 1 April 2024 yang dilakukan oleh peneliti di UPT SPF SD Negeri Labuang Baji
I, permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran muatan Pendidikan Pancasila sehingga perlu tindakan untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Data yang diperoleh peneliti dari 19 peserta
didik yang terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan, hanya
terdapat 6 peserta didik yang mencapai nilai > 75 KKTP (Kriteria Ketercapaiaan Tujuan
Pembelajaran), sedangkan 13 peserta didik lainnya belum mencapai nilai < 75 KKTP (Kriteria
Ketercapaiaan Tujuan Pembelajaran). Permasalahan ini disebabkan oleh faktor, baik dari
pihak guru maupun dari pihak peserta didik. Salah satu aspek dari seorang guru adalah tidak
selalu mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, tidak selalu
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dan tidak selalu
menggunakan yel-yel. Aspek dari peserta didik yaitu daya serap kurang, tidak aktif dalam
proses pembelajaran karena kurang terlibat dalam kelompok, dan adanya rasa bosan
mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya kemampuan berpikir kritis.

Peserta didik akan dapat menunjukkan keterampilan berpikir kritis jika, selama proses
pembelajaran yang berkelanjutan di kelas, guru dapat memfasilitasi partisipasi aktif dalam
upaya mendapatkan pengetahuan. Menurut Lukman dan Tantu (2022), kemampuan berpikir
kritis peserta didik akan berkembang apabila mereka terlibat secara aktif dalam
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mengeksplorasi setiap kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru. Umpan balik yang
konsisten akan memotivasi peserta didik untuk terus meningkatkan keterampilan mereka
dalam mengajukan pertanyaan, menyusun argumen, dan memberikan tanggapan yang lebih
efektif. Berpikir kritis adalah proses pengambilan keputusan yang berlandaskan pada analisis
informasi yang relevan. Melalui latihan berpikir kritis, individu akan mampu membuat pilihan
yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan perlu membekali peserta didik dengan
keterampilan berpikir kritis mulai dari usia dini. Namun, kondisi nyata di UPT SPF SD
Negeri Labuang Baji Il menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik masih berada
pada posisi rendah. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 1 April 2024 oleh
peneliti di UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 11, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik
dalam muatan Pendidikan Pancasila tergolong rendah, sehingga diperlukan tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Data dari 19 peserta
didik yang terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan menunjukkan
bahwa hanya 6 peserta didik yang mampu mencapai nilai > 75 KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran), sedangkan 13 peserta didik lainnya belum mencapai nilai < 75 KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Masalah ini dipicu oleh faktor dari kedua pihak,
baik guru maupun peserta didik. Salah satu faktor dari guru adalah kurangnya kebiasaan
untuk mendorong peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, serta minimnya
dorongan untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan penggunaan yel-yel. Di sisi lain,
faktor dari peserta didik meliputi kurangnya daya serap, ketidakaktifan dalam pembelajaran
akibat kurangnya keterlibatan dalam kelompok, serta rasa bosan saat menjalani proses
pembelajaran dan minimnya kemampuan berpikir Kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas diartikan sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk menganalisis permasalahan
pembelajaran yang muncul di dalam kelas melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui tindakan yang disampaikan dengan jelas dan
singkat, serta untuk menganalisis setiap perubahan yang dihasilkan dari tindakan yang telah
dilakukan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Saputra, dkk (2021). Metode yang diterapkan
adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memastikan bahwa masalah yang ditemui
di lapangan dievaluasi dan diteliti berdasarkan teori, lalu dibandingkan dengan pelaksanaan
tindakan di lapangan. Selaras dengan hal ini, Ardyan, dkk (2023) mengemukakan bahwa
pendekatan kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk memahami, menganalisis, dan
meneliti secara mendalam setiap aspek kehidupan manusia, perilaku, serta masyarakat.
Adaptasi dari bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas yang merujuk pada Arikunto meliputi
proses pelaksanaan PTK yang dilakukan secara berurutan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.
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Gambar 1 Adaptasi Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dari kelas IV UPT SPF SD Negeri Labuang Baji Il,
yang berjumlah 19 orang, terdiri dari 7 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Pemilihan
subjek ini didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik di kelas IV UPT SPF Negeri Labuan Baji Il belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
terdiri dari dokumentasi dan tes. Tes merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dengan
menggunakan tipe soal pilihan ganda. Selain itu, data peserta didik didokumentasikan yang
dijakan sebagai bahan pengumpulan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua Uji Coba karena proses dan hasil dari Uji Coba I belum
memenuhi tingkat keberhasilan yang diharapkan, sehingga harus dilanjutkan pada Uji Coba
Il. Pelaksanaan Uji Coba Il didasarkan pada hasil proses pendidikan dan capaian
pembelajaran peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam
beberapa Uji Coba yang masing-masing terdiri dari tiga tahap kegiatan: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Uji Coba | didapatkan hasil bahwa observasi guru dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang sebagian besar berada pada kategori Cukup (C). Karena
hanya 33 dari 45 indikator yang operasional, dengan presentase sekitar 73%, persentase
pencapaian observasi dalam proses pembelajaran belum mencapai tingkat keberhasilan yang
diharapkan. Persentase pencapaian observasi pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) aspek peserta didik tidak mencapai
keberhasilan, sehingga hasilnya adalah Cukup (C) dengan presentase 72%. Dari hasil
ketuntasan yang diperoleh dari 19 orang peserta didik, terdapat 12 orang peserta didik yang
sudah mencapai taraf KKTP dengan presentase ketuntasan sebesar 63%, sedangkan sisanya
sebanyak 7 orang peserta didik tergolong belum tuntas karena hasilnya belum mencapai taraf
KKTP dengan presentase ketidaktuntasan sebesar 33% dan rata-rata nilai hasil belajar sebesar
72. Dengan demikian, pada Uji Coba | ketuntasan hasil belajar proses pembelajaran secara
garis besar berada pada taraf Cukup (C).
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Sebaliknya, pada Uji Coba Il terjadi peningkatan prestasi observasi peserta didik melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penilaian guru, dari 45
indikator yang ada, 42 indikator terpakai dengan persentase keberhasilan memenuhi kriteria
kategori baik (B) sebesar 93%. Berdasarkan hasil observasi peserta didik, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) telah mencapai kategori B dengan persentase 97%. Sebagai
contoh, dari 19 peserta didik, 16 peserta didik telah tuntas belajar dengan tuntase sekitar 84%,
sedangkan 3 peserta didik yang tersisa belum tuntas belajar dengan tuntase sekitar 16% dan
rata-rata 83. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik ditunjukkan pada bagian akhir
dengan kategori Baik (B).

Pembahasan
Penerapan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan peserta didik

dalam aktivitas belajar merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan serta
hasil belajar mereka. Model pembelajaran adalah salah satu jenis pembelajaran yang dapat
dijadikan pedoman bagi kegiatan pengajaran di dalam kelas. Model ini berfungsi sebagai
panduan bagi guru dalam membimbing peserta didik belajar, dimulai dengan penyediaan
sumber belajar, media, dan peralatan, serta ditutup dengan evaluasi yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran menurut Mirdad (2020). Ditekankan bahwa model
pembelajaran merupakan sebuah kerangka pemikiran yang menjelaskan suatu konsep
pendidikan tertentu, menggambarkan suatu proses terstruktur yang dapat dijadikan acuan
dalam pengajaran di kelas.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) merupakan langkah yang diambil untuk
meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. Menurut Mardani, dkk (2021),
model pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa keuntungan: peserta didik
dapat berpikir kritis dan aktif dalam memecahkan masalah; mereka mampu merespons isu
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai sumber motivasi dan bahan belajar yang
membuat mereka lebih mandiri serta terbuka terhadap umpan balik dari orang lain; serta dapat
menciptakan suasana belajar kelompok yang mendorong interaksi antara peserta didik. Hal ini
sejalan dengan Mubarak (2024) yang menyatakan bahwa manfaat model Problem Based
Learning mencakup dorongan bagi peserta didik agar lebih mahir dalam memahami materi
baru, meningkatnya aktivitas belajar, membantu mereka memahami masalah yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan peserta didik lebih teliti dan terbuka terhadap kritik,
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada
uji coba I, terdapat 12 peserta didik yang memperoleh nilai >75, sementara 7 orang lainnya
mendapatkan nilai <75. Dengan demikian, persentase hasil belajar pada uji coba I adalah
63%, dengan persentase ketidaktuntasan 37% dan rata-rata nilai sebesar 72. Pada uji coba I,
terdapat 16 peserta didik yang memperoleh nilai >75 dengan persentase sekitar 84%,
sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai <75 mencapai 16% dan rata-rata nilainya
sebesar 83, dengan 3 orang memperoleh nilai tersebut. Terdapat beberapa kendala pada Uji
Coba | yang menunjukkan bahwa capaian pembelajaran peserta didik belum sepenuhnya

terwujud. Hambatan yang terjadi berupa peserta didik yang relatif baru dalam pembelajaran
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model Problem Based Learning (PBL). Akibatnya, mereka belum sepenuhnya terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, terutama dalam proses diskusi; terdapat pula peserta didik yang belum
sepenuhnya memahami materi, dan pembelajaran di kelas belum seefektif yang diharapkan.
Berdasarkan hasil Uji Coba I, digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan tindakan Uji Coba
Il dalam rangka melakukan perbaikan dan meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
capaian pembelajaran. Perbaikan yang telah dilakukan pada bagian 1l meliputi penggunaan
teknik Ice Breaking untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik bagi peserta didik
dan penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dapat terbantu
dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada Uji Coba Il, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam tingkat aktivitas dan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan Uji
Coba sebelumnya. Peserta didik yang memperoleh nilai >75 berjumlah 16 orang dengan
persentase sekitar 84%, sementara peserta didik yang memperoleh nilai <75 sebanyak 3 orang
dengan persentase 16% dan nilai rata-rata 83 pada ulangan Il. Berdasarkan Kkriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya, penelitian ini memenuhi kriteria tersebut,
yaitu menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penerapan pendekatan pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada kurikulum IPA, peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri
Labuang Baji Il mengalami peningkatan keterlibatan dan hasil belajar mereka. Hasil belajar
peserta didik tergolong baik karena tingkat aktivitas mereka terus meningkat, dan melalui
kerja kelompok, mereka saling berbagi informasi dan pengetahuan baru. Pembelajaran dalam
kelompok mampu mendorong peserta didik untuk memperoleh informasi dari rekan-rekan
mereka. Pemberian masalah sebagai salah satu metode pengajaran dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dengan mendorong mereka untuk berpikir Kkritis dan
menganalisis pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah yang diberikan.

Peneliti sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran selalu memberikan dorongan dan
motivasi kepada setiap peserta didik agar mereka dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan
menjawab pertanyaan dengan jelas. Umpan balik yang diberikan berupa umpan balik verbal,
lisan, atau tulisan. Hal ini dilakukan agar peserta didik merasa dihargai dan lebih termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemberian penghargaan kepada peserta didik
bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap perilaku baik, sehingga membangkitkan
motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Magdalena, dkk (2020) menyatakan
bahwa sejalan dengan itu, Amiruddin, dkk (2022) juga menjelaskan bahwa pemberian reward
dalam proses pembelajaran dapat menciptakan suasana menyenangkan bagi peserta didik di
kelas, menstimulasi semangat dan motivasi belajar mereka, serta mengurangi kejenuhan
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kristiana dan Radia
(2022) dengan judul Meta Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Sekolah Dasar. Dalam penelitian
tersebut, data menunjukkan bahwa berdasarkan uji Paired Samples Statistics, nilai rata-rata
pretest menggunakan model Problem Based Learning adalah 56,4264, sementara nilai posttest
mengalami kenaikan signifikan menjadi 86,2729. Ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, et al (2024) dengan judul Penerapan Model Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas
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IV B SDN Pakis 1 Surabaya menunjukkan pada siklus I, persentase ketuntasan meningkat
menjadi 46% (11 peserta didik), dengan 54% (13 peserta didik) belum tuntas. Di siklus II,
persentase ketuntasan melonjak menjadi 83% (20 peserta didik), sementara 17% (4 peserta
didik) masih belum tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan tercapai pada
siklus 1I, dimana 83% peserta didik berhasil mencapai KKTP dan 17% belum. Dengan
demikian, penerapan model Problem-Based Learning (PBL) terbukti menjadi metode yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, yang berfokus pada keberagaman budaya di Indonesia, khususnya di kelas IV B
SDN Pakis 1 Surabaya selama Semester | tahun ajaran 2024/2025.Melalui pengamatan
terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran serta menghasilkan hasil belajar peserta didik yang
optimal. Selain itu, model ini juga sangat berpotensi untuk meningkatkan mutu pembelajaran
di sekolah, khususnya di tingkat Sekolah Dasar.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada siklus I, diperoleh hasil bahwa observasi
terhadap aspek guru dan peserta didik masih belum mencapai ketuntasan, dengan kategori
Cukup (C). Hasil belajar peserta didik juga menunjukkan bahwa ketuntasan belum tercapai,
yang ditunjukkan dengan masih berada dalam kategori Cukup (C). Namun, penelitian pada
siklus 1l menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap aspek guru dan peserta didik telah
mencapai ketuntasan, sekarang berada dalam kategori Baik (B). Selain itu, evaluasi peserta
didik juga berada dalam kategori Baik (B). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada program studi Pendidikan Pancasila kelas 1V di
UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1l.
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